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 Isu yang hangat dan banyak di-
copy-paste di jaringan medsos bela-
kangan ini ialah berpindahnya sejumlah 
pendeta menjadi mualaf. Bahkan di 
antara nama-nama yang di-paste terda-
pat nama orang-orang yang pernah 
menduduki posisi penting.  Hal ini 
menimbulkan pertanyaan terutama di 
kalangan jemaat biasa. Jika para 
pengkhotbah saja menjadi mualaf, 
apalagi orang Kristen biasa.

Dasar Yang Rapuh
 Jenis mualaf pertama ialah mereka 
yang memang tidak mengerti tentang 
inti pengajaran kekristenan. Ada banyak 
orang Kristen yang bukan hasil perto-
batan melainkan hasil dilahirkan secara 
jasmani. Mereka dari bayi sudah dibawa 
ke gereja bahkan sudah dibaptis men-
jadi orang Kristen. Jika saat dewasa 
mereka tidak pernah mendengarkan Injil 
yang benar serta bertobat dengan benar 
dan percaya pada pengajaran yang 
benar, mereka akan menjadi orang 
Kristen yang belum dilahirkan kembali, 
dan belum mengerti tentang iman 
kekristenan. 
 Di gereja yang anggotanya Kristen 
sejak lahir, dan tidak pernah dilahirkan 
kembali, tentu bisa jadi pemimpin 
mereka pun belum dilahirkan kembali. 
Agama bagi mereka tidak lebih dari 
sebuah tradisi. Ketika ada tradisi yang 
lebih bagus, atau ketika tradisinya 
menghadapi tantangan yang sangat 
keras, pasti mereka bisa berubah halu-
an.  Bisa jadi ada sejumlah kecil mereka 
yang tadinya dibaptis saat bayi, kemu-
dian setelah menjadi dewasa mereka 
mendengar Injil yang benar dan disela-
matkan. Tetapi jika jumlah mereka yang 
lahir baru terlalu sedikit dibandingkan 
dengan anggota lain yang tidak lahir 
baru, tentu tidak membawa pengaruh 
besar bagi gereja.
 Selain yang lahir langsung menjadi 

orang Kristen, ialah orang yang datang 
ke gereja karena pacar, karena suami 
atau istri, atau karena pergaulan, namun 
belum sungguh-sungguh dilahirkan kem-
bali. Lambat laun mereka menjadi orang 
Kristen karena pembiasaan bukan 
karena memahami kebenaran dengan 
pertobatan dan iman. 
 Di masa lampau ketika kekristenan 
dalam penganiayaan, orang yang da-
tang berjemaat semuanya adalah orang 
yang lahir baru. Mereka diinjili di luar 
gereja, dan setelah mereka sungguh-
sungguh lahir baru, mereka baru diajak 
berjemaat. Jika mereka belum lahir ba-
ru, mereka tidak akan diajak berjemaat 
karena dikuatirkan  mereka akan mem-
bocorkan rahasia tempat berkumpul 
bahkan bisa jadi mereka adalah mata-
mata. Tetapi di masa damai, banyak 
orang Kristen tidak memiliki pengeta-
huan yang cukup untuk menjelaskan 
Injil kepada teman mereka, bahkan ba-
nyak yang mereka sendiri belum jelas. 
Mereka hanya bisa mengajak temannya 
datang untuk berjemaat. Sistem penam-
bahan jemaat demikian akan bisa me-
nghasilkan anggota jemaat yang lahir 
baru, jika selalu dikhotbahkan Injil yang 
benar. Namun jika khotbah dan penga-
jaran gereja tidak baik maka hasilnya 
ialah anggota jemaat yang tidak lahir 
baru, melainkan yang menjadi Kristen 
melalui pembiasaan. Jenis Kristen de-
mikian, jika jadi mualaf lebih mengun-
tungkan, ia akan segera berpindah.
 Banyaknya orang yang tidak lahir 
baru di dalam gereja bisa jadi juga dise-
babkan karena gereja tidak menekan-
kan pengajaran melainkan hanya mene-
kankan jumlah yang hadir, dan mene-
kankan jumlah persembahan yang ma-
suk. Karena tidak menekankan penga-
jaran, maka hasilnya adalah anggota 
jemaat yang tidak mengerti kebenaran 
dan tentu tidak lahir baru. Bahkan 
belakangan ini muncul gereja-gereja 

 Selama tiga bulan antara edisi 87 ke 
edisi 88 telah banyak hal yang dilakukan. 
Seminar di kota Denpasar tanggal 9 April, 
bahkan telah menghasilkan satu jemaat di 
Bali. Seminar tentang Tritunggal dan Nama 
Pencipta tanggal 6 Mei.
 Pada bulan Juni dari tanggal 20 sampai 
tanggal 25 Juni, dilaksanakan Block Class 
tiga doktrin utama di RBC, Sungai 
Ambawang Kalbar. Tadinya pelajaran akan 
disampaikan oleh Dr. Suhento Liauw, 
namun karena ibunda beliau sakit keras 
maka digantikan oleh Gbl. Kurnia Kristanto 
dan Gbl. Arifan. 
 Ibunda Dr. Suhento Liauw kemudian 
meninggal pada tanggal 19 Juni 2016 kare-
na penyakit kanker yang sudah diketahui 
sejak bulan Januari. Ibunda Dr. Liauw  me-
ninggal dengan kesaksian iman yang patut 
diteladani.
 Pada tanggal 26 Juni 2016 GBIA GRA-
PHE memperingati 21 tahun penyertaan Tu-
han, dan sekaligus merayakan Natal untuk 
memperingati kelahiran Yesus Kristus 
sebagai manusia.
 Pada tanggal 8 sampai 13 Agustus 
2016 di GRAPHE akan diselenggarakan 
Block Class tiga doktrin utama kekristenan, 
mulai jam 08.00 sampai 17.00, dengan 
pengajar Dr. Suhento Liauw. Pelajaran 
diberikan tanpa pungutan bayaran, dan 
bagi yang ada uang silakan kasih persem-
bahan. Jika memerlukan akomodasi silakan 
memberitahukan Graphe di 0816 140 2354 
atau 0897 9728 557.

Juli-Agustus-September 2016Edisi LXXXVIII  Tahun XXII 

Daftar Isi:
Gelombang Pendeta Menjadi Mualaf ........... 01
Berita Penting  ..............................................   01
Berbagai Berita GITS & RITS  .................... 04
Masalah Dasar Kristen-Islam ....................... 05
Yesus Tak Perlu Menyebut Dirinya Allah ... 06
Program Tahunan GRAPHE ........................ 08
Pelayan GBIA .............................................. 09
Pelayanan-pelayanan GRAPHE .................. 09
Buku terbitan GRAPHE .............................. 10
Kuis Pedang Roh  ........................................ 12

Mengucap syukur atas penyertaan Tuhan 
selama 21 tahun



02

yang dari slogan nama gerejanya 
sudah tercium tujuannya ialah untuk 
menggiring pengunjungnya mengejar 
materi. Mereka memberi nama gereja-
nya dengan kata “successfull” dengan 
konotasi materi. Di kalangan pelaya-
nan gereja demikian terbangun konsep 
kalau pakai mobil yang jelek itu tanda 
tidak diberkati Tuhan.
 Karena sifat mengejar perkara 
jasmani, materi dan duniawi lebih uta-
ma, maka pasti masalah mutu rohani 
terabaikan. Arah gereja yang demikian 
biasa Gembalanya atau pendirinya 
adalah orang yang mengejar perkara 
jasmani, materi dan duniawi. Tujuan 
mereka membangun jemaat ialah 
untuk mendapatkan hal-hal jasmani, 
materi dan duniawi. 
 Karena tujuan pendirian gereja 
yang mengarah ke perkara jasmani, 
materi dan duniawi, menyebabkan pe-
makaian cara-cara yang duniawi untuk 
menambah jemaat. Mereka memakai 
orang-orang yang berhasil mengum-
pulkan materi untuk bersaksi, dan tidak 
segan-segan menerapkan metode 
dunia korporasi untuk menarik jumlah 
pengunjung. Menambah anggota 
jemaat dengan yang sungguh dan 
beriman bukan yang utama, karena 
pemimpinnya sendiri tidak mengerti 
Doktrin Keselamatan dengan tuntas, 
melainkan hanya memiliki kharisma 
yang hebat.
 Gereja demikian juga biasanya 
memanfaatkan ibu-ibu yang sangat 
superstisius yang sepertinya ingin dia-
jar, namun tidak bisa mengenal kebe-
naran (2 Tim.3:7). Mereka lebih perca-
ya pada mimpinya daripada ayat-ayat 
Alkitab, dan berdoa kusyuk seperti 
petapa Budha hingga semalam suntuk. 
Tetapi mereka tidak bisa memberi 
penjelasan mengapa percaya Alkitab 
adalah firman Tuhan, dan mengapa 
percaya Yesus bisa masuk Sorga.

Ada Yang Benar-benar Murtad
 Di atas kita bicara orang Kristen 
yang tidak lahir baru yang berpindah 
agama. Sebenarnya mereka masih 
tetap buta sekalipun sudah menyan-
dang nama Kristen. Mereka lahir dari 
keluarga Kristen, dibaptis saat masih 
bayi, memang belum mengerti inti 
pengajaran kekristenan. Ada juga yang 
tidak lahir baru karena pergi ke gereja 
yang salah, yaitu gereja yang mene-
kankan hal-hal jasmani, materi dan 
duniawi.
 Namun, ada yang disebut Alkitab 
murtad  (ἀφίστημι = apistemi)  yang da-
lam bahasa Inggris disebut apostate 
Ibr.3:12, atau dalam Ibr.6:6  disebut  
(παραπίπτω = parapipto) yang dalam 
bahasa Inggris disebut fall away.  
Orang yang murtad berbeda dengan 
orang yang memang tidak mengerti 
kebenaran.  Orang yang murtad ada-

lah orang yang sudah pernah diterangi 
hatinya, pernah mengecap karunia 
sorgawi, dan pernah mendapat bagian 
dalam Roh Kudus, dan mengecap 
firman yang baik dari Allah dan karunia-
karunia dunia yang akan datang, (Ibr 
6:4-5 ITB). Jadi, ini bukan orang yang 
belum mengerti atau belum lahir baru, 
melainkan orang yang sudah lahir 
baru.
 Kalau mereka murtad, maka kata 
Ibr.10:26, tidak ada korban lagi untuk 
menghapus dosa mereka, karena 
kalau pun mereka mau berbalik maka 
itu berarti mereka akan menyalibkan 
Kristus sekali lagi, sedangkan Kristus 
tidak boleh disalibkan dua kali. Mereka 
ini tidak ada obat lagi karena mereka 
telah menginjak-injak Anak Allah, 
menganggap najis darah perjanjian 
yang menguduskan mereka, dan 
menghina Roh kasih karunia? (Ibr 
10:29 ITB). Oleh sebab itu oleh Rasul 
Yohanes mereka dikategorikan telah 
melakukan dosa yang mendatangkan 
maut (I Yoh.5:16).
 Jadi, pembaca yang berhikmat, 
perpindahan orang Kristen ke agama 
lain itu ada dua jenis. Jenis pertama 
adalah yang dilakukan oleh orang-
orang yang memang belum lahir baru, 
sebenarnya mereka bukan murtad, me-
reka tampak luar beda agama namun 
isinya sama. Jenis kedua adalah 
orang-orang yang telah lahir baru, 
orang inilah yang benar-benar Kristen, 
yang bisa disebut murtad.

Kehancuran Di Depan Mata
 Perpindahan sejumlah orang “Kris-
ten” berasal dari gereja pengejar per-
kara jasmani, materi dan duniawi,  baik 
pemimpin maupun jemaatnya, sama 
sekali tidak mengherankan. Ketika 
mereka melihat bahwa menjadi Muslim 
lebih menguntungkan secara jasmani, 
materi dan duniawi, mereka pasti lang-
sung tertarik untuk pindah. Jumlah 
orang yang banyak yang didatangkan 
dengan kesaksian, pertunjukan musik 
duniawi, gembar-gembor mujizat palsu 
untuk kesembuhan jasmani, khotbah 
yang menekankan lelucon dan kepin-
taran membuat cerita, semua itu telah 
membangun jemaat dengan jerami, 
rumput kering dan kayu lapuk, dan 
sama sekali tidak tahan api.
 Gereja yang dibangun di atas pa-
sir, dan dengan bahan rumput kering, 
jerami dan kayu tidak bisa bertahan 
terhadap banjir. Firman Tuhan itu batu 
karang yang teguh, sedangkan kesak-
sian, mujizat palsu, musik duniawi, 
bahkan terlebih lagi doorprize dengan 
segala cara perusahaan dalam menge-
ruk keuntungan, itu semua bagi gereja 
adalah jerami.  
 Jika gereja ingin bertahan meng-
hadapi berbagai tantangan, gereja ha-
rus dibangun dengan firman Tuhan. 

Itulah sebabnya Graphe lebih menge-
depankan seminar doktrinal daripada 
KKR. Graphe telah mengadakan semi-
nar doktrinal sehari penuh lebih dari se-
ratus tujuh puluh kali. Orang-orang 
yang terkumpul melalui seminar dok-
trinal dan terus menerus mengikuti 
seminar doktrinal, tidak mungkin akan 
berpindah agama, bahkan dipenggal 
kepala dan dibakar hidup-hidup, mere-
ka tidak akan berpindah agama. 

Gereja Negara Perusak
Dari Dalam
 Segala sesuatu yang terjadi di Ero-
pa adalah bukti bahwa gereja-gereja 
negara telah merusak iman kekristen-
an yang murni. Gereja negara (state-
church) seperti Anglikan dan Methodis 
di Inggris, Protestan di Jerman, Re-
formed di Swiss dan Belanda, 
semuanya sedang sekarat di depan 
mata kita.
 Semua gereja negara pada dasar-
nya juga adalah gereja pembaptis bayi 
(pedo-baptism), Pembaptisan bayi 
telah menyebabkan seseorang men-
jadi Kristen dan anggota jemaat tanpa 
pertobatan. Ada orang yang berar-
gumentasi bahwa anaknya baptis bayi 
dan sekarang setelah dewasa berhasil 
menjadi orang Kristen lahir baru. Ya, 
puji Tuhan jika setelah dewasa sese-
orang yang telah dibaptis bayi bisa 
menemukan injil yang benar dan 
berhasil diselamatkan. Namun betapa 
banyak mereka yang sampai dewasa 
bahkan sampai tua tetap tidak bertobat 
dan diselamatkan, dan mereka adalah 
orang Kristen.
 Kini, semacam trend sedang terja-
di di Eropa, dimana orang-orang Eropa 
berbondong-bondong menjadi Muslim. 
Mengapakah bisa begitu?  Jawaban-
nya, orang-orang Kristen tidak lahir 
baru, awalnya bergeser dari Kristen 
fundamental ke injili dan ke Liberal, dan 
terakhir menjadi Kristen Pluralis, kemu-
dian karena takut kepada Muslim yang 
galak, daripada berhadapan langsung, 
mereka memilih meleburkan diri ke 
dalam saja.
 Para Muslim telah menguasai 
jalanan kota London, mereka menutup 
jalan dan melalukan sembahyang di 
tengah jalan. Siapapun yang mengha-
langi mereka akan mendapat resiko, 
dan mereka berkata bahwa mereka 
adalah agama damai.

Peran Si Pelacur Besar
 Lucifer pemegang buku skenario, 
mengamati semua kejadian untuk 
memastikan bahwa semua yang terjadi 
sesuai dengan buku yang dipegang-
nya. Pasti ada yang bertanya, bukan-
kah Tuhan yang memegang kata akhir 
dari semua yang terjadi di bumi? Betul 
sekali, namun karena mayoritas ma-
nusia menentang Tuhan dan memihak 
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kepada iblis maka Tuhan menyerahkan 
mereka kepada kendali iblis. Seperti 
kata Rasul Paulus di Roma pasal satu 
bahwa “Allah menyerahkan mereka,” 
sampai tiga kali diulangi (Rom.1:24, 26, 
dan 28). Bayangkan, Tuhan sudah me-
nyerahkan mereka artinya sudah tidak 
urus mereka lagi dan membiarkan Lu-
cifer mengambil mereka (take-over).
 Kini, dengan Paus dari ordo De 
Jesuitnya, Gereja Roma Katholik 
(GRK)  diberi peluang untuk melaksa-
nakan skenario yang dipegang oleh 
Lucifer. Pertama menyatukan seluruh 
Eropa untuk mengembalikan kejayaan 
Romawi Raya (dalam patung Daniel 2 
digambarkan dengan kaki besi), yaitu 
binatang yang luka parah yang dikira 
sudah mati (Wah.13:3). 
 GRK berusaha keras untuk me-
nyatukan semua agama ke bawah 
jubahnya, persis seperti seorang 
pelacur menggaet sebanyak mungkin 
laki-laki ke dalam pelukannya (Wah.-
17:1-5). Pembaca bisa bukan internet 
tentang Chrislam http://www.now-
theendbegins.com/. Ternyata Rich 
Warren adalah serigala yang berbulu 
domba http://www.nowtheendbe-
gins.com/chrislam-starts-to-spread-
in-america/.  Rick Warren sekarang 
menjadi orang yang sangat aktif 
menyatukan Kristen dengan Islam, 
sesudah dia pergi ke Vatikan.
 Ke depan akan semakin marak 
orang Kristen yang menjadi Muslim 
dan juga orang Muslim menjadi Kris-
ten (tanpa lahir baru), dan ujung-
ujungnya dilebur saja menjadi Chris-
lam, yaitu Christian and Islam. Se-
karang pihak Vatikan aktif mengu-
lurkan tangan kepada pemimpin-
pemimpin Islam terutama yang mode-
rat, dan tidak akan lama lagi GRK 
mungkin akan mengakui Muhammad 
sebagai nabi bahkan akan membe-
rikan kepadanya posisi Santo.

Solusi Alkitabiah
 Sesungguhnya siatuasi ini telah 
dinubuatkan oleh Rasul Paulus.

Ketahuilah bahwa pada hari-hari 
terakhir akan datang masa yang sukar.  
Manusia akan mencintai dirinya sendiri 
dan menjadi hamba uang. Mereka akan 
membual dan menyombongkan diri, 
mereka akan menjadi pemfitnah, 
mereka akan berontak terhadap orang 
tua dan tidak tahu berterima kasih, tidak 
mempedulikan agama, tidak tahu 
mengasihi, tidak mau berdamai, suka 
menjelekkan orang, tidak dapat 
mengekang diri, garang, tidak suka 
yang baik, suka mengkhianat, tidak 
berpikir panjang, berlagak tahu, lebih 
menuruti hawa nafsu dari pada 
menuruti Allah. Secara lahiriah 
mereka menjalankan ibadah mereka, 
tetapi pada hakekatnya mereka 
memungkiri kekuatannya. Jauhilah 
mereka itu! (2Ti 3:1-5 ITB).
 Manusia tidak mempedulikan 

agama dalam bahasa aslinya ialah 
ἀνόσιος  (anosios) oleh KJV diterje-
mahkan tidak kudus (unholy). Sedang-
kan ayat 5, ada kata  ἔχοντες μόρφωσιν 
εὐσεβείας (2Ti 3:5 SCR) kalau terje-
mahan langsungnya “memiliki suatu 
bentuk kesalehan (agama), tetapi 
menyangkali manfaatnya, ini  artinya 
beragama hanya basa-basi atau 
formalitas saja.
 Solusi untuk mereka yang dilahir-
kan langsung jadi Kristen tanpa 
pertobatan ialah memberitakan kebe-
naran kepada mereka ketika mereka 
setelah dewasa agar mereka benar-
benar lahir baru. Iman mereka kosong 
seperti pelita yang tidak ada minyak-
nya. Mereka pada prinsipnya masih 
sama dengan umat agama lain, karena 
mereka masih di luar Kristus.
 Kelihatannya kelompok inilah yang 

paling banyak berpindah agama kare-
na mereka sebenarnya tidak mengerti 
tentang iman mereka. Iman mereka 
dibangun di atas pasir, dan bahannya 
rumput kering, jemari dan kayu. Sudah 
pasti iman demikian jika datang “banjir” 
akan bermasalah, dan kemudian akan 
rubuh total.
 Zaman dulu kekristenan sering 
menyelenggarakan KKR. Sebenarnya 
Kebaktian Kebangunan Rohani  atau 
dalam bahasa Inggris disebut Revival 
Meeting, itu intinya membangun rohani 
dengan cara khotbah devotional. Ini 
berguna untuk negara Kristen yang 
anggota jemaat bukan menghadapi 
dakwaan umat agama lain, melainkan 
problem kehidupan saja. Tetapi untuk 
menghadapi dakwaan umat agama 
lain sangat memerlukan penjelasan 
yang bersifat logika dan doktrinal. 
Hanya dengan khotbah yang teriak-
teriak tidak bisa menghadapi umat aga-

ma lain yang sudah sarjana, bahkan 
yang doktor.
 Dua topik yang sangat penting un-
tuk dimengerti oleh orang Kristen ialah 
pertama alasan kita percaya bahwa 
Alkitab adalah SATU-SATUNYA firman 
Tuhan. Orang Kristen harus dapat 
memberi penjelasan yang logis dan 
benar. Topik yang kedua ialah keilahian 
Yesus Kristus.  Tokoh Muslim selalu 
berkata bahwa Yesus Kristus tidak 
pernah menyatakan diriNya Allah. Nah, 
orang Kristen harus dapat memberi 
jawaban yang logis dan alkitabiah.
 Intinya, jika para pengajar di 
gereja-gereja berhenti mengeksploi-
tasi anggota jemaat mereka, dan 
benar-benar berusaha menyelamat-
kan mereka serta membekali mereka 
dengan pengetahuan yang cukup, 
maka mereka akan dilahirkan kembali, 
serta dimerdekakan oleh kebenaran. 
I tu lah sebabnya Graphe me-
nyelenggarakan seminar terus, bukan 
KKR. Kami ingin orang yang me-
nyebut dirinya Kristen benar-benar 
dilahirkan kembali, dan sungguh-
sungguh mengerti kebenaran sehing-
ga iman mereka mantap.
  Sedangkan mereka yang telah 
lahir baru dan murtad, sesungguhnya 
tidak ada lagi yang bisa dilakukan 
kepada mereka, karena mereka telah 
melakukan dosa yang mendatangkan 
maut (I Yoh.5:16). Rasul Yohanes 
berkata tidak perlu berdoa lagi untuk 
mereka karena mereka tidak akan 
berbalik lagi. Mereka sudah pasti 
binasa. Rasul Paulus yang menulis 
Ibrani berkata bahwa tidak ada korban 
untuk menghapus dosa mereka lagi 
(Ibr.10:26).
 Tetapi, kita tidak tahu siapa yang 
telah lahir baru atau siapa yang 
belum, yang pindah agama. Jadi, 
kalau ada orang Kristen yang 
berpindah agama, jangan cepat-cepat 

berkata bahwa orang itu murtad, bisa 
jadi dia dari awal belum lahir baru. Saya 
yakin yang benar-benar lahir baru dan 
berpindah agama itu sangat amat 
sedikit, mungkin tidak ada satu dalam 
sejuta, karena hanya yang luar biasa 
bodoh yang mau  menukarkan intan-
nya dengan batu kali. Namun karena 
Alkitab memperingatkan, maka tentu 
ada, yaitu mereka yang terkesima 
sejenak pada surga dunia. ***

Pemenang lomba khotbah



GRAPHE  &  REMNANT
International Theological Seminary

 Di RBC, Ambawang, Kalbar, telah 
dilakukan panen pertama buah pasir 
sawit, dan berhasil dijual, mendapatkan 
sekitar 500-an ribu rupiah. Kita berdoa 
kiranya buah-buah berikut akan lebih 
menggembirakan. Selama masa libur 
mahasiswa RITS tetap melakukan 
pekerjaan rutin, memelihara pohon sawit, 
dan melakukan penanaman baru dua 
ratus pohon lagi.
 Pada bulan Mei 2016 terjadi musi-
bah, tower internet milik provider internet 
tersambar petir. Ternyata kerusakan meli-
puti semua alat elektronik yang terhu-
bung ke internet, termasuk alat pembang-
kit listrik tenaga surya dan juga sebuah 
perangkat PABX.  Dan pada bulan Juni 
2016 sebuah rumah kecil di atas bukit, 
dekat tong air, terbakar. 
 Rumah untuk RETREAT di lingkung-
an RBC yang terdiri dari 96  tempat tidur 
telah selesai. Selanjutnya kita sudah bisa 
menawarkan ke berbagai pihak untuk 

keperluan Retreat atau Bible Camp. 
 Pada tahun ini kita juga sudah me-
mulai SMA RBC, dengan Kepala Sekolah 
Ev. Ir. Harris Oktavianus, M.Div.  Harapan 
kita dengan dukungan penuh RBC 
gereja-gereja alkitabiah akan bertumbuh 
pesat di wilayah Kalimantan Barat. 
 Ke depan masih ada dua kali Block 
Class tiga doktrin utama kekristenan yaitu 
Soteriologi, Bibliologi, dan Ekklesiologi 
khusus untuk guru dan pelayan Tuhan 
Kalbar. Program ini diberikan dengan 
bebas biaya bahkan diganti ongkos 
transport pulang pergi. Kita lakukan ini 
karena ingin para pendidik di wilayah 
Kalbar mengerti kebenaran dan bisa 
mengajarkan kepada murid-murid 
mereka pengajaran yang alkitabiah. 
Jadwal Block Class tahap II ialah tgl 26 
Desember sampai 31 Desember 2016,  
dan jadwal tahap III ialah tanggal 19Juni 
sampai 24 Juni 2017.  Silakan mendaftar!

Dr. Liauw membaptis 2 kelompok jemaat, masing-masing berjumlah 14 orang.

Block Class tiga doktrin yang diadakan di RITS diajar oleh Gbl. Kurnia dan Gbl. Arifan



 Banyak orang berdebat dengan 
Muslim tentang Yesus Kristus itu hanya 
sekedar nabi atau Tuhan. Dan mereka 
berdebat mendasarkan argumentasi 
mereka pada dua sumber yang 
berbeda. Tentu perdebatan demikian 
tidak akan berakhir sampai kapan pun 
serta tidak akan ada kesimpulan.

Mari Berpikir Logis
 Jika ada dua informasi tentang 
satu hal, misalnya tentang seseorang 
yang  bernama Haleluyah Amin. Di 
satu surat yang beramplop kuning 
berkata bahwa ia adalah orang Yahudi 
sedangkan di surat yang beramplop 
biru  berkata bahwa ia adalah orang 
Indonesia. Dan di surat beramplop 
kuning berkata bahwa ia berumur tujuh 
puluh tahun sedangkan di surat 
beramplop biru ia berumur tujuh belas 
tahun. Dan lagi di surat beramplop 
kuning berkata bahwa dia tinggal di Tel-
Aviv sedangkan di surat beramplop biru 
berkata bahwa ia tinggal di Jakarta, 
maka kemungkinannya ialah bahwa 
Haleluah Amin yang dimaksud adalah 
dua orang yang berbeda, atau orang-
nya satu tetapi salah satu sumbernya 
palsu.
 Kalau yang dimaksudkan adalah 
satu orang, bukan dua orang yang 
berbeda, maka betapa bodohnya jika 
orang-orang berdebat tentang umur-
nya yang benar, tentang tempat ting-
galnya yang tepat.  Karena sesung-
guhnya hal yang terpenting hanyalah 
memastikan surat manakah yang 
benar-benar otentik berasal dari 
Haleluyah Amin itu. Kalau surat yang 
benar adalah yang beramplop kuning 
sedangkan yang biru itu palsu, ya jadi 
jelas bahwa Haleluyah Amin ini 
umurnya tujuh puluh tahun.
 Jadi, pembaca yang bijak, sesung-
guhnya hal terpenting dalam argumen-
tasi lintas agama bukan pada isi Al 
Quran atau isi Alkitab. Hal yang 
terpenting yang membedakan antara 
Kristen dan Islam ialah Al Quran dan 
Alkitab. Apakah Al Quran itu firman 
Allah atau Alkitab itu firman Allah, itu 
saja.  Karena kalau Alquran firman Al-
lah, seaneh apapun keterangannya 
tentang Allah, harus diterima. Demikian 
juga jika Alkitab adalah firman Allah 
maka  seaneh apapun keterangannya 
tentang Allah, harus diterima. 

Memeriksa Kitab Yang 
Mengklaim Diri Firman Allah.
 Adalah hal yang sangat akedemis 
untuk memeriksa kitab-kitab yang 

mengklaim diri firman Allah. Umat 
agama apapun tidak boleh marah 
ketika kitab suci mereka diperiksa 
bahkan dikritik. Karena kalau Allah 
yang mereka percayai betul-betul 
adalah pencipta alam semesta, dan 
yang dikritik itu firmanNya, tentu Ia 
sanggup menghukum orang yang 
mengritik firmanNya, kalau tidak di 
dunia ya pasti di akhirat.

Allah Yang Maha Benar
 Kitab yang mengklaim dirinya 
firman dari Allah yang maha benar, 
sepantasnya tidak ada kesalahan di 
dalamnya. Saya sudah menyelidiki 
berbagai kitab suci, dan saya dapatkan 
hanya Alkitab yang tidak ada kesalah-
an. Jika pembaca menemukan kesa-
lahan Alkitab, tolong kasih tahu saya.
 Kitab yang lain banyak kesalahan 
karena mengandung kelemahan ke-
manusiaan di dalamnya. Oleh sebab 
itu saya mempercayai bahwa hanya 
Alkitab saja yang berasal dari Allah 
yang maha benar.

Allah Yang Maha Kudus
 Tentu sebuah kitab yang meng-
klaim sebagai buku dari Allah yang 
maha kudus, atau maha bermoral, 
harus berisikan pengajaran moral yang 
tertinggi. Dan setelah saya selidiki 
berbagai kitab yang mengklaim diri 
mereka firman Allah, saya dapatkan 
hanya Alkitab yang mengajarkan moral 
yang PALING tinggi.
 Kitab lain ada mengajarkan moral, 
namun bukan yang paling tinggi. Bah-
kan ada kitab yang mengajarkan moral 
yang sangat rendah, mengajarkan 
umatnya membunuh orang-orang yang 
tidak sependapat dengan mereka. 
 Ada orang yang menunjuk catatan 
Alkitab tentang kesalahan Daud, dan 
berkata, “lihat, itu tidak bermoral.” 
Semua orang harus membedakan an-
tara catatan dengan pengajaran. Tentu 
Alkitab harus mencatat kebaikan Daud 
dan juga keburukannya, demi pernya-
taan Alkitab bahwa tidak ada orang 
benar, termasuk Daud. Tetapi Alkitab 
tidak pernah mengajarkan kejahatan, 
melainkan kasihilah musuhmu.
 
Allah Yang Maha Tahu 
 Selain maha benar dan maha 
kudus, Sang Pencipta alam semesta 
juga tentu maha tahu.  Oleh sebab itu 
kitab manapun yang menuntut dirinya 
firman Allah, maka ia harus sanggup 
menyatakan hal-hal yang jauh-jauh di 
depan, atau mengandung nubuatan. 

Dan dari kitab-kitab yang menuntut 
dirinya firman Allah, hanya Alkitab yang 
berisikan nubuatan.  Raja Persia, Ko-
resh, kaget ketika tahu bahwa nama-
nya ada di kitab Nabi Yesaya, yang 
ditulis sekitar seratusan tahun sebelum 
dia lahir (Yes.44:28, 45:1, dan 13).
 Di dunia ini hanya ada satu kitab, 
yaitu Alkitab, yang berisikan nubuatan. 
Dan di kitab lain yang mengklaim diri 
mereka firman Allah, tidak ada nubu-
atan karena bukan ditulis oleh Allah 
yang maha tahu, melainkan oleh 
manusia saja.

Cara Menghadapi Muslim 
 Orang Kristen harus tahu bahwa 
semua agama memiliki kitab suci yang 
mereka akui sebagai firman Allah, 
misalnya bagi Muslim adalah Al-Quran. 
Sama sekali tidak ada gunanya 
berdebat atas berbagai topik, karena 
yang paling utama ialah apakah Al-
quran itu firman Allah atau bukan. Saya 
menyaksikan di youtube orang-orang 
Kristen berdebat dengan tokoh-tokoh 
Muslim dengan cara yang sangat 
bodoh (sorry). Saya kadang berpikir, 
kok mereka tidak tahu bahwa pengeta-
huan mereka yang kepalang tanggung 
bisa mempermalukan kekristenan.
 Kalau Alkitab firman Tuhan, maka 
baik itu tri-tunggal atau kwartet tunggal, 
maka manusia harus menerimanya, 
karena tentu Tuhan sendiri yang paling 
tahu tentang diriNya. Tetapi kalau 
Alkitab bukan firman Tuhan, maka tidak 
ada hal di dalamnya yang perlu diper-
cayai.  Demikian juga, jika Al-Quran 
firman Tuhan maka semua keterang-
annya harus kita terima, namun jika Al-
quran BUKAN firman Tuhan, maka 
tidak ada keterangan dalamnya yang 
perlu dipercayai.
 Jadi, baik itu berdebat dengan 
umat agama Hindu, Budha, Islam dan 
apa saja, masalah utamanya ialah 
kitab yang mereka klaim sebagai 
firman Allah. Bukan pada poin-poin 
perbedaan yang diyakini. Apakah kitab 
yang mereka klaim firman Allah itu 
sungguh-sungguh firman Allah atau 
sekedar tulisan manusia.
 Inilah masalah yang paling dasar 
yang membedakan satu agama 
dengan yang lain, yaitu klaim kitab suci 
masing-masing. Jika klaim itu bisa 
digagalkan, atau dibuktikan bahwa 
kitab yang mereka yakini ternyata 
bukan dari Allah melainkan hanya 
buatan manusia, maka poin-poin lain 
sesungguhnya tak perlu dibicarakan 
lagi.***

MASALAH DASAR KRISTEN-ISLAM



 Saya mendengar tokoh Muslim 
menantang pendeta Kristen, “dimana 
di dalam Alkitab Yesus berkata bahwa 
dirinya Allah?” Orang yang menga-
takan Yesus Allah itu Paulus, bukan 
Yesus sendiri, maka itu Yesus bukan 
Allah. Tentu saya kaget sekali ketika 
melihat pendeta itu tidak bisa jawab 
dan bengong saja.

Presiden Berkunjung 
Ke Luar Negeri
 Saya belum pernah melihat dan 
juga mendengar ada presiden sebuah 
negara yang berkunjung ke sebuah 
negara, yang ketika tiba, lalu naik ke 
podium dan berkata sayalah presiden 
republik ini. Hadirin sekalian, jangan 
ragu, sayalah presiden Republik Indo-
nesia.  Kalau ada presiden yang ber-
buat demikian, seluruh rakyatnya akan 
merasa sangat malu, bukan bangga.
 Kalau Presiden berkunjung ke luar 
negeri, dan bertemu dengan orang, lalu  
menyodorkan tangan untuk salam, 
sambil berkata, “saya Presiden.” Orang 
Jakarta menyebut yang demikian 
“norak”. Sang Presiden tidak perlu 
mengeluarkan satu kata pun bahwa dia 
adalah Presiden. Orang yang akan 
mengumumkan itu adalah protokoler 
yang memang sudah diutus, mengatur 
hotel, mengatur jam untuk bertemu 
dengan orang-orang penting dan lain 
sebagainya.

Yesus Tidak Perlu Menyatakan 
DiriNya Allah.
 Yesus Kristus, Allah yang maha 
kuasa, Pencipta alam semesta, datang 
berkunjung kepada ciptaanNya, Dia 
sama sekali tidak perlu menyodorkan 
tangan menyatakan diriNya Allah. 
Kalau Presiden ke luar negeri,  proto-
koler berkata, Bapak Presiden silakan 
menyampaikan wejangan, maka 
Presiden maju menuju podium. Semua 
orang tahu bahwa yang maju itu 
Presiden, bukan menteri luar negeri, 
tanpa perlu satu patah kata pun untuk 
menyatakan dirinya adalah Presiden.
 Justru sangat aneh jika Presiden 
menjelaskan bahwa dirinya adalah Pre-
siden, misalnya “hadirin jangan ragu, 
saya adalah presiden.” Saya belum 
pernah mendengar ada presiden yang 
pernah melakukan itu. Semua presiden 
ke negara lain biasanya diperkenalkan 
dan kemudian berbicara dan melaku-
kan hal-hal yang menunjukkan bahwa 
dia seorang presiden. Tindakannya 
misalnya menandatangani kerja sama 
antar negera, dan berbagai hal yang 
bersifat kepresidenan.

Yesus Menggenapkan Nubuatan
 Banyak orang Kristen tidak tahu 
bahwa kitab PL yang 39 kitab, sudah 
selesai 400 tahun sebelum Yesus lahir. 
Dan mengapakah diberi sebutan 
Perjanjian Lama, apa yang dijanjikan? 
Janji utamanya ialah bahwa Allah akan 
kirim Juruselamat, dan Juruselamat itu 
adalah Allah Jehovah sendiri.

Aku, Akulah TUHAN dan tidak ada 
juruselamat selain dari pada-Ku. 
(Yes. 43:11 ITB).

 
 Jadi, Sang pencipta alam semesta 
akan datang sebagai juruselamat 
untuk menyelamatkan umat manusia 
yang jatuh ke dalam dosa. Ini adalah 
janji Sang Pencipta. Kerena tidak ada 
yang layak menjadi Juruselamat, maka 
Sang Pencipta sendiri yang mengham-
pakan diri untuk dilahirkan sebagai bayi 
manusia dan bertumbuh besar sebagai 
MANUSIA namun Dia adalah Pribadi 
Allah.
 Supaya manusia yang menantikan 
janji Sang Pencipta tidak salah me-
nyambut atau menerima Juruselamat 
yang dijanjikan, maka dinubuatkanlah 
tanda-tandanya. Bahwa dia akan lahir 
dari keturunan Daud, telah dikatakan 
sejak seribuan tahun sebelum Yesus 
lahir. Itulah sebabnya silsilah dalam Injil 
Matius dan Lukas sangat penting.
 Dinubuatkan juga bahwa Sang 
Juruselamat, Raja segala raja, akan 
memasuki kota Yerusalem menung-
gang keledai muda (Zk.9:9), sekitar 
empat ratusan tahun sebelum Yesus 
duduk di punggung seekor keledai 
muda. Bahkan Sang Juruselamat akan 
dijual dengan harga tiga puluh keping 
perak, telah dinubuatkan empat ratus-
an tahun sebelum Yudas negosiasi  
harga. Herbert Lockyer dalam bukunya 
All the Mesianic Prophesies of the Bible  
mencatat sekitar 300-an nubuatan 
Perjanjian Lama yang digenapi Tuhan 
Yesus.
 Yesus Kristus sama sekali tidak 
perlu menyatakan dirinya Allah, Dia 
cukup melaksanakan hal yang telah 
tertulis akan dilakukan oleh Allah.  
Ketika Yohanes Pembaptis mengutus 
murid-muridnya bertanya kepada 
Yesus, "Engkaukah yang akan datang 
itu atau haruskah kami menantikan 
orang lain?" (Mat 11:3 ITB).  Maksud 
pertanyaan Yohanes itu sangat dalam. 
Karena Yohanes telah menyerukan 
bahwa akan datang pribadi yang 
sangat tinggi kedudukannya, yang dia 
tidak layak membuka tali sandalnya.
 Tentu Yesus tidak perlu menjawab, 
“benar, akulah orangnya.” Tetapi Yesus 
menunjuk pada nubuatan nabi Yesaya, 

Yesus menjawab mereka: "Pergilah 
dan katakanlah kepada Yohanes apa 
yang kamu dengar dan kamu lihat:  
orang buta melihat, orang lumpuh 
berjalan, orang kusta menjadi tahir, 
orang tuli mendengar, orang mati 
dibangkitkan dan kepada orang miskin 
diberitakan kabar baik. Dan berbaha-
gialah orang yang tidak menjadi kece-
wa dan menolak Aku." (Mat. 11:4-6 ITB)
 Yesus hanya perlu menunjuk 
kepada murid Yohanes nubuatan nabi 
Yesaya yang dikatakan sekitar tujuh 
ratusan tahun lalu,

Kemuliaan Libanon akan diberikan 
kepadanya, semarak Karmel dan Sa-
ron; mereka itu akan melihat kemu-
liaan TUHAN, semarak Allah kita. 
Kuatkanlah tangan yang lemah lesu 
dan teguhkanlah lutut yang goyah. 
Katakanlah kepada orang-orang yang 
tawar hati: "Kuatkanlah hati, janganlah 
takut! Lihatlah, Allahmu akan datang 
dengan pembalasan dan dengan gan-
jaran Allah. Ia sendiri datang menyela-
matkan kamu!" Pada waktu itu mata 
orang-orang buta akan dicelikkan, dan 
telinga orang-orang tuli akan dibuka. 
Pada waktu itu orang lumpuh akan 
melompat seperti rusa, dan mulut 
orang bisu akan bersorak-sorai; (Yes. 
35:2-6 ITB).
 

 Yesus hanya perlu menunjukkan 
segala sesuatu yang sudah tertulis 
tentang Dia. Kalau ada orang yang 
meragukan, apakah orang yang kurus 
ini betul presiden, maka pak Presiden 
tidak perlu jadi grogi, melainkan suruh 
orang itu lihat di koran-koran dan 
televisi. Inilah yang dilakukan oleh 
Yesus Kristus, ketika ia berkata, “Per-
gilah dan katakanlah kepada Yohanes 
apa yang kamu dengar dan kamu lihat:” 
Ia menggenapi semua nubuatan nabi-
nabi tentang kedatangan Allah pen-
cipta langit dan bumi. Tidak perlu dia 
sendiri yang berkoar-koar menyatakan 
diriNya Allah.

Yesus Melakukan Tindakan Allah 
 Satu minggu sebelum dia disalib-
kan, Ia masuk ke Bait Allah, dan me-
ngusir orang-orang yang berjualan dan 
para penukar uang. Ingat, itu Bait Allah, 
artinya rumah kepunyaan Allah. Pihak 
yang berwenang mengusir orang yang 
salah memakai tempat itu hanya diri 
Allah. Dan bukan hanya mengusir 
manusia, bahkan setan juga diusirNya. 
Mungkin ada yang berkata bahwa 
banyak nabi dan rasul bahkan dukun 
juga mengusir setan, namun mereka 
tidak atas nama mereka sendiri 
melainkan atas nama yang di atasnya.
 Ketika Tuhan datang ke bawah 

YESUS TAK PERLU MENYEBUT DIRINYA ALLAH
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KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2016  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara 
              

3  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE) 
30  Sabtu   Juli  - Mahasiswa Harus Sudah Tiba di Kampus

1 - 6  Senin-Sabtu   Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
6  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru RITS      & GITS.           Kelas dimulai 

Senin tgl. 8 Agustus 2016    
6  Sabtu   Agustus  - Wisuda GITS  ke-19  &  Pengutusan 
7  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan   
8-13  Senin- Sabtu   Agustus         - Block Class Tiga Doktrin di GITS oleh Dr. Suhento Liauw    
17  Rabu   Agustus  - Seminar Tentang Calvinisme     

4  Minggu   September - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)
12  Senin   Septerber -Seminar Doktrin Gereja 

2  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
10-15  Senin-Jumat   Oktober  - Midterm Test GITS  
  
6  Minggu   November - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)   

4  Minggu   Desember  - Acara Pembaptisan 
5-9  Senin-Jumat   Desember - Final Test GITS         
10  Sabtu   Desember - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
12  Senin   Desember - Seminar ttg Akhir Zaman 

Seminar di Denpasar, Bali pada tanggal 9 April 2016 Berdiri sebuah GBIA di Denpasar yang merupakan hasil dari seminar di samping
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pohon Ara untuk mencari buahnya, 
tetapi tidak didapatkanNya, Ia berkata 
kepada pohon Ara itu, “Kata-Nya 
kepada pohon itu: "Engkau tidak akan 
berbuah lagi selama-lamanya!" Dan 
seketika itu juga keringlah pohon ara 
itu. Melihat kejadian itu tercenganglah 
murid-murid-Nya, lalu berkata: "Bagai-
mana mungkin pohon ara itu seko-
nyong-konyong menjadi kering?” (Mat 
21:19-20 ITB).  Tuhan tentu tahu bah-
wa pohon Ara sedang tidak berbuah, 
namun Ia hanya mau memperlihatkan 
murid-muridNya bahwa Dia pencipta 
pohon ara.
 Dalam suatu peristiwa Tuhan 
berkata kepada murid-muridNya:

Ia berkata kepada mereka: "Karena 
kamu kurang percaya. Sebab Aku 
berkata kepadamu: Sesungguhnya 
sekiranya kamu mempunyai iman 
sebesar biji sesawi saja kamu dapat 
berkata kepada gunung ini: Pindah dari 
tempat ini ke sana, maka gunung ini 
akan pindah, dan takkan ada yang 
mustahil bagimu. (Mat 17:20 ITB) 

 Banyak pengkhotbah salah men-
jelaskan sindiran Tuhan ini. Sebenar-
nya iman itu bukan sesuatu yang bisa 
diukur dengan biji-bijian. Ini sesung-
guhnya adalah sindiran bahwa murid-
muridNya tidak percaya bahwa Dia 
adalah Pencipta alam semesta. Jika 
mereka mau percaya bahwa Dia 
adalah pencipta alam semesta, dan 
memintaNya merubah landscape, pin-
dahkan gunung dan pulau bahkan 
benua, Ia akan melakukannya. Pernya-
taan Tuhan ini bukan untuk sekarang 
agar orang berdoa dan berpuasa 
empat puluh hari supaya imannya 
sebesar biji jagung. Tetapi ini adalah 
sindiran kepada para muridNya, bahwa 
mereka tidak sadar dan tidak percaya 
Sang Pencipta sedang berdiri berha-
dapan muka dengan mereka.

Petrus Tersentak Bukan 
Oleh Tali Jalanya
 Pada awal Tuhan memulai pela-
yanan, sangat mungkin Petrus sudah 
dibaptis oleh Yohanes di Yudea, namun 
kembali ke Galilea untuk menjala ikan. 
Semalaman Petrus dan teman-
temannya menjala namun tidak dapat 
ikan. Ketika mereka sedang membe-
reskan jala, Tuhan meminjam perahu 
Petrus. Dan sesudah selesai mengajar, 
Tuhan suruh Petrus bertolak ke tempat 
yang lebih dalam dan menebarkan jala. 
Dan hasilnya mengagetkan nelayan 
tulen yang menjala ikan sejak kecil.   
 Petrus melihat jala yang penuh 
ikan, hingga perahunya tidak muat, dan 
memerlukan perahu Yohanes untuk 
ikut menampung, tersungkur di bawah 
kaki Yesus dan berkata. "Tuhan, pergi-
lah dari padaku, karena aku ini seorang 
berdosa" (Luk 5:8 ITB). Seorang Pre-
siden tidak perlu menjulurkan tangan 
bersalaman sambil berkata, “saya pre-

siden.”  Presiden hanya perlu memper-
lihatkan wibawanya, dan kekuasa-
annya sebagai presiden yang berhak 
menandatangani berbagai MOU antar 
negara. Dari jaman dahulu kala, 
bahkan hingga detik ini, tidak tercatat 
dalam sejarah ada orang yang bisa 
mengumpulkan ikan di satu lokasi, 
bahkan memerintahkannya memasuki 
jala seseorang.  Petrus sadar bahwa ia 
sedang berhadapan dengan Pencipta 
yang maha kudus, oleh sebab itu ia 
menyembah dan berkata, "Tuhan, 
pergilah dari padaku, karena aku ini 
seorang berdosa.”

Pemberi Kehidupan
 Zaman sekarang Presiden tidak 
boleh memerintahkan memenggal 
kepala seseorang. Tetapi zaman dulu 
bisa, raja bisa seenaknya memenggal 
kepala orang, seperti Herodes meme-
rintahkan memenggal Yohanes. Tetapi 
kalau terjadi salah penggal, dia tidak 
bisa menghidupkannya lagi. Raja 
dunia hanya punya kuasa kematian, 
tidak ada kuasa kehidupan. Memang, 
mematikan orang itu gampang, meng-
hidupkan orang itu hanya di tangan 
Allah. Nabi Elisa pernah hidupkan 
orang, atas nama Allah Jehovah. 
 Yesus berkata, "Akulah kebang-
kitan dan hidup; barangsiapa percaya 
kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia 
sudah mati, dan setiap orang yang 
hidup dan yang percaya kepada-Ku, 
tidak akan mati selama-lamanya. (Yoh 
11:25-26 ITB).  Presiden memiliki keku-
asaan mengampuni (grasi) kepada 
terhukum mati. Tetapi yang sudah 
tertembak regu tembak tidak bisa 
dihidupkan lagi.  Tetapi Yesus berkata 
bahwa yang PERCAYA KEPADANYA 
akan hidup walaupun sudah mati.
 Untuk membuktikan kekuasaan-
nya, Ia menghidupkan anak Yairus 
yang sudah mati tetapi masih di rumah. 
Kemudian Ia menghidupkan pemuda 
kota Naim, anak seorang janda yang 
sudah di perjalanan menuju kuburan. 
Dan ketiga ialah menghidupkan Laza-
rus, yang sudah dikubur empat hari.
 Ada banyak pendeta ngaco  yang 
berusaha keras untuk menghidupkan 
orang mati dengan nama Yesus. Tentu 
ada banyak orang mati pada zaman 
Yesus sedang di bumi, tetapi Ia tidak 
menghidupkan mereka karena me-
mang sudah dijadwalkan saat kebang-
kitan.  Tetapi tiga orang itu dihidupkan 
adalah untuk memperlihatkan bahwa 
Ia memiliki kuasa untuk memberi kehi-
dupan. Kuasa memberi kehidupan 
hanya dimiliki Allah Pencipta langit dan 
bumi. 

Menegur Yang 
Ragu MenyembahNya
 Sesudah bangkit, Yesus bertemu 
dengan sebelas muridNya, dan me-
reka menyembahNya. Beberapa orang 

ragu-ragu, pasti karena mereka orang 
Yahudi, tahu bahwa mereka hanya 
boleh menyembah Allah. Jika Yesus 
bukan Allah, atau Dia tidak menyata-
kan diriNya Allah, maka Dia akan 
menegur yang menyembahNya. Tetapi 
Yesus malahan menegur yang tidak 
menyembahNya, sampai mengeluar-
kan kata-kata, "Kepada-Ku telah dibe-
rikan segala kuasa di sorga dan di 
bumi. (Mat 28:18 ITB). Mungkin, 
seorang Presiden yang menghadapi 
sejumlah orang yang ragu-ragu apa-
kah dia benar Presiden perlu berkata, 
“stempel Presiden ada di tangan saya. 
Dan alamat rumah saya ialah istana 
negara.”

Penulis Alkitab Menyatakan
Dia Allah

Akan tetapi kita tahu, bahwa Anak Allah 
telah datang dan telah mengaruniakan 
pengertian kepada kita, supaya kita 
mengenal Yang Benar; dan kita ada di 
dalam Yang Benar, di dalam Anak-Nya 
Yesus Kristus. Dia adalah Allah yang 
benar dan hidup yang kekal. (1Jo 5:20 
ITB)

 Dia adalah Allah yang benar dan 
hidup yang kekal. Ini adalah pernya-
taan tegas dari Yohanes yang telah 
hidup bersama-sama denganNya 
sekurang-kurangnya tiga setengah 
tahun. Bahkan karena Yohanes adalah 
sepupunya, sangat mungkin sudah 
mengenal Yesus sejak kecil.
 Persoalan yang sering muncul se-
benarnya adalah karena Ia mengena-
kan tubuh manusia, dan untuk suatu 
waktu mengosongkan diri menjadi 
manusia. Murid-muridNya ketika se-
dang bersamaNya tentu sering dibi-
ngungkan oleh sifat kemanusiaanNya, 
misalnya lapar, haus, ngantuk dll.  
Sama seperti banyak Muslim demikian 
juga murid-muridNya berpikir, “kok 
Allah bisa lapar?”  Mereka lupa bahwa 
Dia sedang mengenakan tubuh manu-
sia. Sesudah tubuh kemanusiaanNya 
mati disalib, kemudian Dia bangkit, 
tentu Dia tidak lapar lagi, dan wajahNya 
bercahaya lebih terang dari matahari. 
 Pernahkah pembaca mendengar, 
di Internet atau di Youtube, bahwa 
Yesus tidak menyatakan diriNya Allah? 
Saya selalu menjawab  mereka bahwa 
Yesus tidak perlu membuat pernyataan 
itu, Dia hanya perlu melakukan hal-hal 
yang membuktikan diriNya Allah. 
Seorang Presiden tidak perlu menya-
lami orang-orang sambil menyatakan 
dirinya Presiden. Dan jika seorang 
Presiden tidak pernah dari mulutnya 
menyatakan dirinya Presiden, apakah 
lalu boleh menyimpulkan bahwa dia 
bukan Presiden?  Itu pemikiran anak 
kecil.***
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Kirimkan jawaban anda dengan kartu 
pos paling lambat 20 September 2016. 
Jangan lupa juga sertakan nomor 
handphone anda supaya dapat kami 
hubungi. Sekalipun tidak juara 
biasanya jawaban yang betul akan 
mendapat hadiah hiburan berupa buku-
buku yang ditulis Dr. Liauw.

Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 87
1. Sebutkan dua kota yang Rasul Paulus kecam karena mereka 

tergoyahkan dengan pengajaran Ebionit! Galatia & Kolose
2. Pada tahun berapakah Bait Allah dihancurkan? Tahun 70 AD
3. Sebutkan dua tokoh yang mengajarkan kebangkitan yang sudah 

terjadi pada zaman rasul Paulus! Himeneus & Filetus
4. Sebutkan kata asal bahasa Ibrani dari Ebionit dan artinya! 

Ebyonim artinya the poor atau miskin
5. Apa arti dari istilah Post-Millenium dan A-Millenium! Post-

Millenium = Yesus datang setelah masa Millenium 
sedangkan A-Millenium = tidak ada Millenium (mereka 
percaya bahwa Millenium hanyalah kiasan)

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 88
1. Sebutkan bahasa asli dari kata “murtad” dalam Ibr 3:12!
2. Siapa penulis buku All the Mesianic Prophesies of the Bible yang 

mencatat 300-an nubuatan Alkitab tentang Yesus?
3. Sebutkan 3 peristiwa Yesus membangkitkan orang mati!
4. Pada tanggal berapa GITS akan mengadakan block class tiga 

doktrin?
5. Berapa lama Salomo mendirikan istananya? 

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 87
1.  Verie Yanto
 Jl. Arteri Supadio no. 55 Km 13,5
 PT Anugrah Pharmindo Lestari 
 Pontianak - Kalbar 
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